BAB 11
BAHASA ARAB DAN PEMBELAJARANNYA

A. BahasaArab
1. Pengertian Bahasa Arab
Pengertian tentang bahasa dapat diformulasikarmdbkgian di
bawabh ini:

a. Bahasa merupakan alat yang terdiri dari bunyiyb berartikulasi,
yang dipakai untuk berhubungan (berkomunikasi)k lsacara tertulis
maupun secara lisan,

b. Bahasa menurut Muhammad Al-Khuly dalam kitabAgalib Tadris
al-Lughah al-Arabiyahsebagaimana dikutip oleh Moh. Roqib, adalah
merupakan sistem aturan yang disepakati tentangswomus suara
atau pernyataan yang digunakan untuk alat transfer
pemikiran/pemahaman dan perasaan diantara sesarggotan
masyarakat, ( Rogib, 2004:2)

c. Bahasa dalanmal-Qamus al-Muhith Jilid 1Y adalah suara yang
digunakan oleh setiap bangsa untuk mengungkapkagkkepresikan
maksud dan tujuan mereka. Karena pada dasarnyaadaterupakan
sesuatu yang berwujud bunyi keluar dari mulut handgunyi itu
mempunyai arti (sebagai lambang) yang berfungsagabsarana
untuk komunikasi, memindahkan, atau mengungkapkanbbrupa
pikiran, perasaan dan keinginan, maka hal ini sdemman pengertian
dan fungsi dari bahasa Arab yaitu bahasa yang dig@amoleh orang-
orang Arab untuk mengungkapkan isi hatinya kepaatzgyain dan
untuk bercakap-cakap atau berkomunikasi dengan Yaing( Al-
Ghulayaini, 7).

Menurut Imam Bawani, bahasa Arab adalah bahasa iyargnya

berasal, tumbuh dan berkembang di negara-negarh yaag dengan
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bahasa itu kita umat Islam (Al-Qur'an) diturunkdan dengan bahasa itu
pula Rasulullah menyampaikan risalah-Nya (Bawa8§7115). Menurut
A. Wahab Rosyadi, bahasa Arab adalah warisan bugkaya tak ternilai
yang senantiasa menjadi simbol keagamaan dan pammdanat Islam.
Bahasa yang dipilih oleh Allah SWT untuk menjadh&sa Al-Qur'an
sebagai wahyu-Nya yang diturunkan pada Nabi Muham@AW (
Roshadi, 2001: 81).

Beberapa pengertian bahasa Arab di atas, dapatkdgabuah
kesimpulan bahwa bahasa Arab adalah bahasa selamgaimgsi dari
bahasa yaitu media yang digunakan oleh orang Analkiberkomunikasi
sebagai pengungkapan perasaan, pikiran, dan kamgilan bahasa Arab
adalah bahasa yang dipilih oleh Allah untuk menjaalhasa Al-Qur'an
demikian juga bahasa Arab merupakan alat yangildipieh Rasulullah

untuk menyampaikan risalah-Nya.

. Pertumbuhan dan Perkembangan
Pembahasan mengenai sejarah dan perkembangan batadsa
dibagi dalam tiga bagian yaitu; a. Asal-usul bahasd, b. Pertumbuhan
bahasa Arab sebelum dan sesudah Islam, dan cfikdasbahasa Arab.
a. Asal-Usul Bahasa Arab
Asal-usul Bahasa Arab Dari beberapa literatur yaap
disebutkan bahwa bangsa Arab terbagi menjadi &ge, yaitu bangsa
Arab yang telah punah, Bani Qahthan dan Bani IsniBahasa Bani
Qahthan adalah bahasa Arab Himyariyah, yaitu siaiasa yang
dipakai oleh mereka sejak pindahnya Ya'rub Ibnuti@ahke Jaziratul
Arab. Sedangkan bahasa Bani Ismail ialah bahada Adaaniah, yaitu
suatu bahasa yang diciptakan oleh Nabi Ismail siamber-sumber di

bawabh ini:
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1. Bahasa lbrani Berhubung Nabi Ismail adalah awalki Ibrahim as
dan beliau adalah dari bangsa Ibrani, maka balsasaillas terutama
lalah bahasa yang diterimanya dari ayahnya,

2. Bahasa Mesir Lama Karena ibunya adalah dagdsaMesir maka
bahasanya juga dipengaruhi oleh bahasa Mesir,

3. Bahasa Arab Himyariah Berhubung Nabi Ismailpidi Mekkah di
tengah-tengah suku Jurhum yang berbahasa Arab Hahysebab
mereka berasal dari suku Himyar, satu cabang @annkSaba' dan
istrinya sendiri berasal dari suku Jurhum maka isnpan
menggunakan bahasa Arab Himyariah itu (Masyhur3288).

Ketiga sumber ini adalah awal terjadilah bahasabAKabi
Ismail, yang kemudian terkenal dengan nama bahash Adnaniah
atau Mudhariyah. Antara bahasa Arab Himyariah dahaba Arab
Adnaniah, bahasa Arab Adnaniahlah yang memegaranaerpenting
dalam kehidupan bangsa Arab. Hal ini disebabkaa kebagai pusat
peribadatan dan semua urusan yang berhubungandeegidadatan
(haji) di sana diurus oleh orang Arab dari Bani AdnDi sekitar kota
Mekkah ada beberapa pasar, diantaranya pasar UKkkapasar ini
berkumpul para penyair terkenal untuk memperlombakgairnya.
Penyair-penyair itu menulis syairnya dalam bahasabAAdnaniah.
Bahasa Arab Adnaniah itu mempunyai bermacam-magcalekd Dialek
yang terkenal adalah dialek Quraisy yang kemudiamjadi bahasa
persatuan. Dalam dialek ini Al-Qur'an diturunkana@yhur, 2003: 33-
34).

Mengenai pandangan yang mengatakan bahwa bahdsgarg
dikenal saat ini tidak lain hanyalah bahasa Quramgsih menjadi
perdebatan. Alfaraabi misalnya, ketika menjelaskdorman bahasa

Arab tidak memasukkan suku bangsa Quraisy sebagah ssatu
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informan, malah wilayah perkotaan Hijaz, seperti kkéh yang

merupakan daerah pemukiman kabilah Quraisy jugak tigrmasuk

daerah bahasa Arab. Argumen yang dikemukakan Ailfactas

pandangannya tersebut ialah bahwa para perawi daleasy sedang
menghimpun kosa kata Arab mendapati suku bangsaiQudan

penghuni daerah perkotaan lainnya sudah berbaugadeomat dan
bangsa lain, serta bahasa mereka juga sudah tarpénigahasa asing
(Torkis Lubis, 2003:33).

Alasan yang lain mengenai hal ini yaitu bahwa seimaglama
dan pakar bahasa Arab terdahulu berpendapat baHv@@uran
diturunkan dalam bahasa Quraisy. Pendapat ini tilitgkima sebagian
ulama lainnya, termasuk Alfarabi. Golongan ulamadukee ini
mengatakan dengan tegas bahwa di dalam Al-Qurtapdii sebanyak
50 dialek Arab. Salah satu diantara ke-50 dialegetaut adalah dialek
Quraisy, (Torkis Lubis, 2003:33) dengan kata laahwa dialek Quraisy
tidak lain hanya merupakan satu dari 50 dialek Ayabg didapati di
dalam Al-Qur'an. Golongan ulama kedua ini mengpreasikan
pendapat golongan pertama yang mengatakan bahweQudn
diturunkan dalam bahasa Quraisy”, bahwa bahasdsyuranya sebagai
dialek mayoritas kalau dibandingkan dengan diaieled Arab lainnya
yang didapati di dalam Al-Qur'an. Bahasa Arab teukarumpun
bahasa Semit bersama dengan bahasa Ibrani, Argiaimean),
Suryani (Syriac), Kildani (Chaldean) dan Babil (Blmic) (Masyhur,
2003:34).

Ada lima kelompok bangsa yang oleh persaudaraarashah
mereka dimasukkan ke dalam bangsa Sami (dalam déladsisa Barat
dan bahasa Indonesia lazim disebutkan bangsa Sdaitgsa-bangsa
itu adalah:

1. Orang-orang Akkadia (orang Babilonia dan As}iria
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. Orang-orang Kanan (orang Funisia dan Yahudi)
. Orang-orang Aram (orang Siria dan Khaldia)

. Orang-orang Arab (orang Arab Utara dan Selatan)

a b~ W DN

. Orang-orang Etiopia (orang Habsyi atau Abeskinia
Adapun keistimewaan bahasa-bahasa Semit ialah:

. Adanya huruf-huruf tenggorokan, sepdrd; kha, 'aindanghin

. Kata terdiri dari 3 (tiga) huruf (konsonan)

. Kata kerjanya hanya mengenal 2 wak&mge}

A WN

. Konjungsinya dapat dikiaskaan@logical conjungtioh

Kata-kata Arab pada umumnya mempunyai dasar tig# mati
yang dibentuk dengan jalan pemasangan rangkaidksdsi) berupa
awalan dan akhiran serta perubahan huruf-hurufpghidfata bahasanya
seksama, tetapi cukup rumit. Kelamin kata (gengejubahan bentuk
kata kerja dan perubahan bentuk kata-kata laisaparti kata ganti dan
lain-lain. Bahasa Arab mempunyai tiga bilangan:ggal, dua dan
jamak. Tapi keunggulan bahasa Arab adalah kekayaanjuga
mengenai pengertian-pengertian niskalasfrag serta ketepatan makna
(semantic precision Kemungkinan pembentukan kata turunan
(derivation) sangat besar (Masyhur,2003:34).

b. Pertumbuhan Bahasa Arab Sebelum dan Sesudah Islam

Tahap-tahap pertumbuhan bahasa Arab sebelum dadabes
Islam dibagi menjadi tiga tahapan: Pertama, baAsal tumbuh akibat
perpindahan sebagian kabilah Yaman ke Hijaz daekadoermukim di
sana. Mereka ini merupakan bibit bangsa Arab Miistd, yaitu anak
keturunan Ismail yang datang ke suku Qahthan damphbersama. Ini
menimbulkan percampuran bahasa dan keturunan gghimgreka ini
dalam sejarah dikenal dengan kaum Adnan yang hgdlqtar tahun
1900 SM.
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Kedua, sekitar tahun 115 SM pada saat rusaknyaubegad
Ma'rib di Yaman, sebagian besar kabilah Yaman athike utara.
Beberapa kabilah tersebut ada yang memilih kotesriai{Madinah)
sebagai tempat tinggalnya. Mereka itu keturunanldish ini terdapat
kabilah Aus dan Khazraj, dimana dua kabilah iniadalsejarah Islam
membantu Rasulullah saw dalam menyebarluaskan dalshaniyah di
Yatsrib. Beberapa keturunan Tsa'labah terdapatkauddah Thaiyi' dan
Qudha’ah. Mereka ini (kabilah-kabilah Yamani) berassi dengan
bangsa Arab Musta'ribah (kaum Adnan) dan mereka baem
kebudayaan dan bahasanya, sehingga percampuraa kedgsa ini
(Arab Yaman dan Arab Musta'ribah) menciptakan bahasa.

Ketiga, dimulai dengan kontaknya bahasa Arab inngde
datangnya Islam, yang memungkinkan mengadakan esiska benua
Asia, Afrika dan Eropa. Pada fase ini Al-Qur'an rmpemyai saham yang
sangat besar dalam pertumbuhan bahasa Arab. Temsibahasa Arab
ke berbagai benua, mulai dari India sebelah timogda Andalusia
sebelah barat mempunyai pengaruh yang tidak sedhldm berbagai
kebudayaan dan aneka ragam bahasa. Sejak tahungattama Hijrah
umat Islam telah memiliki sejumlah dokumen tuligperti ukiran-
ukiran, batu nisan, uang logam, dan surat-surahirgsrta perjanjian-
perjanjian antara pemerintahan Islam diwaktu itnga® pemerintahan

lainnya.

c. Klasifikasi Bahasa Arab
Menurut J.A. Haywood, bahasa Arab dibagi dalam tiga
kelompok: a). Bahasa Arab klasiglgssical Arabig, b). Bahasa Arab
sastra modern nfodern literary Arabif, dan c). Bahasa Arab
tutur/pergaulan rhiodern spoken or colloquial ArabicBahasa Arab
klasik ialah bahasa Al-Qur'an dan bahasa yang dipakh tokoh-tokoh
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pujangga dan penyair, seperti: Al-Mutanabbi, Ibninaldun dan

sebagainya. Sedangkan bahasa Arab sastra modahnbahasa yang

dipakai oleh Thaha Husain, Taufig Hakim, surat-skedar dan radio.

Perbedaan dua kelompok ini dapat diketahui dalaomidnaupun kosa

katanya, namun demikian perbedaan ini sangat keekKali bila

dibandingkan dengan bahasa-bahasa Eropa pada eef@od) sama.

Adapun bahasa Arab tutur/pergaulan adalah bahaspdypakai sehari-

hari di Mesir, Sudan, Tunisia, Al-Jazair, Marokgiri, Libanon, Irak,

dan Saudi Arabia. Perbedaan antara bahasa Arak &ksbahasa Arab
pergaulan dapat disimpulkan dalam 3 hal pokok:

1. Fonologi secara umum dapat dikatakan bahwa Ham$onan yang
sulit diucapkan (oleh suatu kelompok bangsa terjediusahakan
penyederhanaannya. Pengucapan yang disederhamakiggiak saja
terjadi pada bahasa Arab, tetapi juga pada bahaset $ainnya.

Contoh: katad s dibaca "masal". Kata)ls dibaca "sal”. "Ta"
kadang-kadang dibaca seperti "ta" dan adakalarbgcdi’sa", seperti
kata 43U diucapkan "talata". Katatie kadang-kadang dibaca
"masalah" dan adakalanya "matalan".

2. Tata bahasa dalam bahasa tutur tidak dijumpé balup pada akhir
kata. Khususnya baris hidup yang menunjukkan kddudkata benda

atau kata kerja. Contoh: katdw dibaca "bait". Kata=iS dibaca

"katab".

3. Kosa kata Menurut ahli bahasa, persamaan (umi@s) kosa kata
adalah persyaratan yang tidak begitu penting uperisamaan jenis
linguistik. Bahasa-bahasa serumpun dapat dengaraimdibedakan
kosa katanya, demikian pula halnya dengan bahash pergaulan.
Sebagai contoh untuk menterjemahkan kata lemafrefggerator)
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orang Libanon mengatakah? sedangkan orang Sudan dan Mesir

akan mengataka@i Aneka ragam tersebut mungkin disebabkan

karena 3 sebab yaitu: kata pinjaman, pengambilarkdea klasik, dan

seleksi sinonim bahasa klasik.

3. Karakteristik Dan Keistimewaan
Diantara keistimewaan dan karakteristik univeraaltbahasa Arab
adalah sebagai berikut:

a. Bahasa Arab memiliki gaya bahasa yang beragaierddgaman gaya
bahasa tersebut meliputi: pertama, ragam sosial sdaiolek, ragam
bahasa yang menunjukkan stratifikasi sosial ekonganuturnya,
kedua, ragam geografis, ragam bahasa yang menamuk&tak
geografis penutur antara satu daerah dengan dganghlain, sehingga
melahirkan dialek yang beragam pula, dan ketiggamaidiolek, ragam
bahasa yang menunjukkan integritas kepribadianagseindividu
masyarakat.

b. Bahasa Arab dapat diekspresikan secara lisapwataulisan. Namun
demikian, bahasa lisan sering dipandang sebagakdtaia sebuah
bahasa.

c. Bahasa Arab memiliki sistem, aturan, dan pé@ngang khas,
dengan kata lain, bahasa itu: sistematik, sistamddin komplit.

d. Bahasa Arab memiliki sifat yang arbitrare damimilis. Arbitrare
berarti pula mana suka, artinya tidak terdapat hgho yang rasional
antara lambang verbal dengan acuannya. Sifat sisnpahg dimiliki
bahasa, menjadikan manusia dapat mengabstraksilabadai
pengalaman dan pikirannya tentang berbagai halasarkn hal-hal

yang belum pernah dialaminya sekalipun.
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e. Bahasa Arab senantiasa berkembang, produldif, kdeatif. Suatu
bahasa itu sangatlah terbuka untuk berkembang éimpah, contoh,
dari satu kata akan melimpah menjadi kalimat, datu kalimat yang
terbatas dapat dihasilkan kalimat yang tidak texhat

f. Bahasa Arab merupakan fenomena individu darorfeama sosial
manusia. Sebagai fenomena individual manusia, baharupakan
ciri khas kemanusiaan. Adapun sebagai fenomenaalsdsahasa
merupakan konvensi suatu masyarakat pemilik atagqena bahasa
itu (Zaenudin, 2005:11-14).

karakteristik di atas merupakan karakteristik ursaétas.
Karakteristik bahasa Arab juga terlihat pada hakbé
a. Bahasa Arab mempunyai bunyi yang konsistenatehgrufnya.

b. Bahasa Arab memiliki struktur kata yang dapatubah dan
berproduksi.

c. Adanya'rab dalam struktur kalimat Arab.

d. Gerak tulisan dan bentuk huruf Arab.

e. Bahasa Arab sangat komitmen dengan bilanganlafy) dan jenis
kelamin.

f. Bahasa Arab kaya dengan maknajazy(simbolis)

g. Bahasa Arab memiliki keistimewaan dengan gejatrpindah-
pindahya makna kata sesuai dengan konteks zammarpatedan
kondisi yang berlaku (Zaenudin, 2005:14-17).

Diskursus mengenai keistimewaan bahasa Arab, selain
keistimewaan tersebut dapat dilihat dari fungsi gananannya seperti
yang disebutkan di atas, bahasa Arab juga mempkeystimewaan dari
perspektif yang lain misalnya, bahwa sejak bahasd Aang tertuang di
dalam al-Qur'an didengungkan hingga kini, semuagaerat baik Barat
maupun orang muslim Arab menganggapnya sebagais&alyang

memiliki standar ketinggian dan keelokan linguisgikng tertinggi yang
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tiada taranyatlie supreme standard of linguistic excellence asaub).
Hal ini tentu saja berdampak pada munculnya supesosastra dan
filsafat bahkan pada sains seperti ilmu matematkedokteran, ilmu
bumi, dan tata bahasa Arab sendiri pada masa-meisgakn Islam
setelahnya (Arsyad, 2004:6).

Ali an-Najjar dalam Syahin sebagaimana dikutiphol&zhar
Arsyad, mengungkapkan bahwa bahasa Arab merupa&hasé yang
terluas dan terkaya kandungannya, deskripsi damaparannya sangat
mendetail dan dalam (Arsyad, 2004:6-7). Bukanlatskebetulan bahwa
Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab justru kard&ekayaan dan
keseksamaannya. Amatlah sulit kalau suatu wahywkuiabi yang
terakhir diturunkan di dalam lingkungan masyarajeatg bahasanya tidak
memadai untuk merekam wahyu yang mencakup perbaratah kata
filsafat, iman, hukum, kemasyarakatan, sejarahitifpoldan lain-lain.
Kata-kata wahyu seyogyanya seksama, tepat, tidksh lbtukar, baik di
dalam kekhasannya maupun di dalam keumumannya.bBhasa Arab
istimewa mengenai tepat, seksama, dan terbatasmngepian kata-kata
tertentu, hingga tidak dapat diartikan atau ditkés lain, tetapi
sebaliknya sebagian kata lagi mempunyai rangkaidn yang luas,
kadang-kadang di dalam suatu konteks terdapatrtiugakni harfiah dan
tamsiliah(allegorical).

Bahasa Arab memiliki karakteristik yang unik danvensal. Unik
artinya bahasa Arab memiliki ciri khas yang memlii@daya dengan
bahasa lainnya, sedangkan universal berarti pudayadkesamaan nilai

antara bahasa Arab dengan bahasa lainnya.
. Fungs Bahasa Arab

Fungsi dan Peranan Bahasa Arab Sudah dapat dgrasidhwa

bahasa, apakah itu bahasa Indonesia, bahasa Ingghasa Perancis,
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bahasa Jepang dan maupun bahasa Arab, memiliksifulagn peranan
yang sangat berarti dan penting bagi setiap badgeamasyarakat itu
sendiri. Bahasa merupakan cermin dari suatu bapgeg berbudaya.
Ditilik dari fungsinya, maka bahasa adalah sebadmti komunikasi dan
penghubung dalam pergaulan manusia sehari-hak, dgara individu
dengan individu, individu dengan masyarakat, darsyaakat dengan
bangsa tertentu, yakni dengan mengkomunikasikan ndamyampaikan
maksud tertentu dan mencurahkan suatu peranamtterteengan rasa
senang atau duka dan dengan rasa sedih dan gdmpada orang lain,
agar dapat dipahami, dimengerti dan merasakan ssegasuatu yang ia
alami.

Bahasa Arab memiliki fungsi istimewa dari bahashasa lainnya.
Bukan saja bahasa Arab yang memiliki nilai sastamioitu tinggi bagi
mereka yang mengetahui dan mendalami, akan tetapasa Arab
ditakdirkan sebagai bahasa Al-Qur'an, yakni mengkokasikan kalam
Allah. yang karenanya di dalamnya mengandwstub bahasa yang
sungguh mengagumkan manusia, dan manusia tidak akampu
menandinginya. Ini merupakan suatu ketepatan yidag tapat dibantah.
Bahasa Arab dan Al-Qur'an bagaikan dua sisi matg yang tidak dapat
dipisah-pisahkan antara satu dengan lainnya. Mexygelbahasa Arab
adalah syarat wajib untuk menguasai isi Al-Qurisllempelajari bahasa
Al-Qur'an berarti mempelajari bahasa Arab. Perabahasa Arab di
samping alat komunikasi manusia dengan sesamamga amunikasi
manusia beriman kepada Allah, yang terwujud dalantuk shalat, do'a-
do'a dan sebagainya.

Selain itu dalam perkembangannya pula bahasa Aamakan
sebagai alat untuk menuangkan pikiran para ulataenldalam buku atau
literatur yang memuat ilmu keagamaan. Bahasa Argh perperan dalam

menggali dan mengkaji pesan-pesan nilai dan hikyaalg tersirat dalam
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kitab-kitab para ulama’ masa lampau, serta untukmpstajari dan
mengkaji ayat-ayat yang tersurat maupun tersirtdnt@Al-Qur'an dan
Hadits karena memang bahasa Arab merupakan "jemibaiatuk
menelaah kisi-kisi keislaman secara holistik. Keaga lain, bahwa
bahasa Arab dalam fase perkembangannya telahkdijadebagai bahasa
resmi dunia internasional, hal ini ditandai dengaresmian bahasa Arab
sebagai bahasa dalam kegiatan Perserikatan Barges® (PBB) sejak
tahun 1973.

. Kompetensi/Ketrampilan Bahasa Arab

Terlebih dahulu akan diuraikan apa yang dimaksudgae
ketrampilan dan bahasa. Ketrampilan adalah kecek&tcakapan atau
kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan baikedlarat Sedangkan
berbahasa adalah sebagaimana ciri prefeks-ber Ipaitiasa Indonesia,
menyatakan makna “kebiasaan melakukan sesuatuasdasuatu sistem
komunikasi, dialaminya dan hakekat bahasa sebemaadwplah makna
(Parera, 1997: 26-27).

Tercapainya suatu keberhasilan dalam ketrampildmabasa Arab
ditandai beberapa kemahiran diantaranya yaitu;
1) Kemahiran menyimakstim&’)

Kemahiran menyimakligtening skil) dapat dicapai dengan
latihan-latihan mendengar perbedaan satu fonemadefagnem yang
lainnya antara satu ungkapan dengan ungkapan &itwayk langsung
dari native speaker atau melalui rekaman tape umbgnahami
bentuk dan arti dari apa yang didengar diperlukatihdn-latihan
berupa mendengarkan materi yang direkam dan padkdu weang
bersamaan melihat rangkaian gambar yang mencermantiadari isi
apa yang didengarkan tersebut.

2) Kemabhiran berbicar&dlam
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Kemabhiran berbicara atau speaking skill merupalkamahiran
linguistik yang paling rumit, karena ini menyanghkuoasalah berfikir
atau memikirkan apa yang harus dikatakan sementangyatakan apa
yang telah dipikirkan. Semua ini memerlukan pelsdi kata dan
kalimat tertentu yang cocok dengan situasi yangelikdaki dan
memerlukan banyak latihan ucapan dan ekspresi @@oyatakan
pikiran dan perasaan secara lisan sistem leksi@matikal dan
semantic digunakan simultan dengan intonasi tertent

3) Kemahiran membac®(ra’ah)

Kemahiran membaca mencakup dua hal yaitu mengenali
simbol-simbol tertulis dan memahami isinya dengabdapa cara.
Diantaranya dengan membekali murid dengan perbandah kata
yang cukup. Aktifitas membaca, menyediakan inputhasa sama
seperti menyimak. Namun demikian membaca memigkeliihan dari
menyimak dalam hal pemberian butir linguistik yaledpih akurat.
Pembaca yang baik bersifat otonom dan bisa berlgaiouengan
melalui majalah, buku atau surat kabar berbahash,Atengan cara
seperti itu pembelajaran akan memperoleh kosa-Hata bentuk-
bentuk bahasa dalam jumlah banyak yang sangat h&aatadalam
interaksi komunikatif, faktor tersebut jelas memkkan bahwa
pengajaran membaca perlu memperoleh perhatiansseéain wacana
membaca tidak boleh hanya dipandang sebagai battatkm bagi
aktivitas berbicara dan menulis semata, tujuan @ger@n bahasa
sebagaimana kita ketahui adalah mengembangkan kewmaanbagi
mahasantri, dengan demikian guru bertugas untulakigkan bahwa
proses belajar mengajar akan menjadi pengalamarmy yamgat
menyenangkan bagi para siswa (Aziz, 2000:108).

4) Kemahiran menuliK(tabah)

Kemahiran menulis menyangkut 3 hal yaitu:
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a) Kemahiran membuat alphabet. Kemahiran membuahabét
dimaksud untuk menyatakan bunyi berbeda-beda am@hnasa
yang lain

b) Kemahiran mengeja. Kemahiran mengeja ini akarkemebang
menjadi modifikasi kalimat yaitu mengubah kalimang ada
dengan unsur yang lain, menyempurnakan kalimat yaigm
selesai atau mengubah kalimat aktif menjadi pdaih, sebaliknya.

c) Kemahiran menyatakan perasaan dan pikiran meldisan atau
yang lazimnya disebut komposisi. Kemahiran ini dagiaapai
melalui latihan-latihan yang berupa:

(1) Merangkum bacaan terpilih dan menceritakan leimtialam
bentuk tulisan, tetapi menggunakan kata-getaa itu sendiri.

(2) Menceritakan gambaran yang dilihat atau pekarjmang
dilakukan siswa sehari-hari.

(3) Membuat diskripsi suatu gambaran atau periss@aapai
masalah sekecil-kecilnya.

(4) Menceritakan perbuatan yang biasanya dilakakaim siswa,

Misalnya kegiatan di rumah, di sekolah, dan-lainnya.

B. Pembelajaran Bahasa Arab
1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab
Pengertian Pembelajaran adalah upaya untuk bekgaiatan ini
akan mengakibatkan siswa mempelajari sesuatu dergyanefektif dan
efisien (Muhaimin, 1996:99). Sebagaimana hal yamghiditkan oleh
Nababan bahwasannya arti pembelajaran adalah nieasigroses untuk
membelajarkan (Parera, 1997: 24-25). Seharusnyagiajaran bermakna
“proses membuat atau menyebabkan orang lain bekgapun menurut
Oemar Hamalik, Pembelajaran adalah suatu kombiyesy tersusun

meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitggerlengkapan dan
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prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencaparipembelajaran,
dalam hal ini manusia terlibat dalam sistem pengaj#erdiri dari siswa,
guru dan tenaga lainnya, materi meliputi; buku-huydapan tulis dan lain-
lainnya. Fasilitas dan perlengkapan terdiri daanm kelas dan audio
visual. Prosedur meliputi jadwal dan metode penysamp informasi,

praktek belajar, ujian dan sebagainya (Hamalik 519B).

Pembelajaran disebut juga sebagai proses perilakgath arah
positif untuk memecahkan masalah personal, ekonsosial dan politik
yang ditemui oleh individu, kelompok dan komunitRerilaku diartikan
sebagai sikap, ide, nilai, keahlian dan minat imilivArah positif merujuk
kepada apa yang meningkatkan diri, orang lain damukitas.
Pembelajaran memungkinkan individu, kelompok, atkomunitas
menjadi entities yang berfungsi, efektif dan praduk dalam masyarakat
(Suryana, 2006:29).

Pembelajaran (proses belajar mengajar) dapat diskeaup sebagai
suatu aktifitas (upaya) seorang pendidik yang djagn untuk
memodifikasi (mengorganisasikan) berbagai kompdrelajar mengajar
yang diarahkan tercapainya tujuan yang ditentulsitah proses belajar
dan mengajar terdapat hubungan yang sangat etdtamderjadi kaitan
dan interaksi saling pengaruh-mempengaruhi dangalienunjang satu
sama yang lain adapun tujuan belajar merupakaerigritintuk mencapai
derajat mutu dan efisiensi pembelajaran itu sen@drbuatan belajar
adalah proses yang komplek. Proses itu sendirt sigimati, nhamun
perbuatan atau tindakan belajar dapat diamati barkan perubahan
tingkah laku yang dihasilkan oleh tindakan belag@sebut. Karena itu,
untuk memahami suatu perbuatan belajar diperlukajerk terhadap
perbuatan itu secara unsuriyah, dengan kata lefiapsperbuatan belajar
mengandung beberapa unsur, yang sifatnya dinamsurclinsur tersebut

dikatakan dinamis karena dapat berubah-ubah, dalindapat menjadi
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lebih kuat atau menjadi lebih lemah. Kedinamisandipengaruhi oleh
kondisi-kondisi yang ada dalam diri siswa dan yadg di luar siswa
bersangkutan. Perubahan unsur-unsur tersebut sueatu ada
pengaruhnya terhadap kegiatan belajar dan hagyl gigperoleh.
Unsur-unsur yang terkait dalam proses belajar mjandardiri
dari:
a. Motivasi belajar siswa
Proses pembelajaran harus ada upaya-upaya agaasiotang
sudah ada pada diri pembelajaran tetap terpelidara ditingkatkan
karena motivasi berguna untuk menghubungkan pemgalgyang lama
dengan bahan pelajaran yang baru, sebab setiap destang ke kelas
dengan latar belakang yang berbeda-beda. Motivasiadikan siswa
merasa terdorong untuk mempelajari bahan-bahan baru
b. Bahan ajar
Bahan belajar yang tersedia harus mendukung bagiapaian
tujuan belajar siswa karena itu penggunaan bah@mbé&arus selektif
dan disesuaikan dengan komponen-komponen lainnya.
c. Alat bantu ajar
Alat bantu ajar yang menarik akan sangat mendukebgrhasilan
pembelajaran, dengan demikian akan memungkinkapssetwa dapat
berprestasi secara maksimal dan dapat mencap&agrgang setinggi
mungkin.
d. Suasana belajar
Suasana belajar penting artinya bagi kegiatan drel§uasana
yang menyenangkan dapat menumbuhkan kegairahgarbskdangkan
suasana yang kacau, ramai, tak tenang dan banyajgwsn, sudah
tentu tidak menunjang kegiatan belajar yang efekdiru dan siswa
senantiasa dituntut agar menciptakan suasana liggkubelajar yang

baik dan menyenangkan, menantang dan menggairaHkhimi berarti
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bahwa suasana belajar turut menentukan motivasigiates,
keberhasilan belajar siswa.
e. Kondisi subyek yang belajar
Kondisi subyek dapat dibedakan atas kondisi fisigupun
psikis, kondisi fisik meliputi ukuran tubuh, kekaat tubuhnya,
kesehatannya, aspirasinya dan harapannya olehakdekondisi siswa
perlu diperhatikan.

Kelima unsur ini bersifat dinamis, dan sering balybmenguat
atau melemah dan yang mempengaruhi proses betagmbtt (Hamalik,
1994:50). Kelima unsur ini akan terwujud dengarkhdéia unsur-unsur
tersebut diperhatikan dan diusahakan dengan basala bahan ajar
yang dipakai di MA harus disesuaikan dengan kelartutian keadaan
siswa dan alat bantu ajar seperti alat peraga,beéada-benda disekitar
seperti benda yang ada di dalam kelas bisa dignnsébagai alat bantu
ajar. Perangkat telekomunikasi seperti internetajlogsa manfaatkan,
bahkan bisa menumbuhkan motivasi siswa. Motivasvaiadalah hal
penting yang berpengaruh bagi harapan dan aspsgigsia dalam
mengikuti pembelajaran.

Sedangkan unsur-unsur dinamis pada guru meliputi:

a. Motivasi membelajarkan Siswa
Guru harus memiliki motivasi untuk membelajarkarswsi.
motivasi itu timbul dari kesadaran yang tinggi wkatmendidik para
peserta didik agar lebih baik, jadi guru harus nli&mhasrat untuk
menyiapkan siswa menjadi pribadi yang memiliki pgaguan dan
kemampuan.
b. Kondisi Guru Siap Membelajarkan Siswa
Guru perlu memiliki kemampuan dalam proses pengajaelain
kemampuan dalam proses pengajaran selain kemankmgpaibadian

dan kemampuan kemasyarakatan. Maka guru perlu dgaup
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meningkatkan kemampuannya agar senantiasa berddan d@ndisi
siap membelajarkan siswa.

Kedua unsur ini harus ada dalam diri guru. keduasaiang
mendukung. Guru yang memiliki motivasi membelajarlsgswa pasti
akan menyiapkan dirinya dengan penguasaan matemperhatikan
kondisi siswa dan persiapan lainnya. Guru yang rikenkesiapan
tinggi juga akan lebih termotivasi karena guru aledoth percaya diri.

Pada hakekatnya suatu keberhasilan tidak akanptrciengan
baik tanpa ada faktor-faktor yang mempengaruhibggitu pula dengan
keberhasilan pengajaran, khususnya dalam pengajoadyiasa Arab.

Adapun faktor yang mempengaruhi tercapainya suadtrampilan

berbahasa bagi siswa antara lain yaitu:

a. Untuk mendapatkan ketrampilan berbahasa yarftasie ada peran
guru dan peran siswa, tidak mungkin cara siswaf alitiak
terpengaruh dan dikendalikan oleh guru, jadi peamu masih besar
dalam pembelajaran bahasa.

b. Metode yang berhasil adalah metode langsung asenigknik
monitoring atas kesalahan tata bahasa dan kosa kata

c. Keberhasilan belajar bahasa dimulai dengasjdrelkosa kata dan tata
bahasa, baru kemudian membaca teks dengan kordeksnyenarik
dan berguna.

d. Pelatihan yang digunakan setiap hari untuk karapekomponen
kebahasaan dan penugasan diberikan untuk melakikgratan
kebahasaan secara terpadu.

e. Mengingat juga merupakan hal yang utama dal@mbplajaran
bahasa.

f. Sering dilakukannya praktek berbicara dengmmasa yang digunakan.

g. Pemakaian kamus sangat diperlukan (Parerd; 330
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Guru dan siswa harus aktif dan ada saling ketarkaGuru
harus mempengaruhi siswa dengan selalu memotivasi sering
memberikan latihan-latihan dan sering melakukaktpkapercakapan dan
mengoreksi kesalahan siswa. Kamus merupakan komuer@ing dalam
pengajaran bahasa Arab, dan akan lebih baik jikBapsesiswa

memiliknya, apalagi jika sering dilakukan latihatihan.

2. Pendekatan, Metode dan Teknik
a. Pengertian Pendekatan, M etode dan Teknik

Ada tiga istilah yang perlu dipahami secara tepalard
pembelajaran bahasa Arab, yaitu pendekatan, metiale,teknik.
Edward Anthony sebagaimana dikutip Effendi (20051@&njelaskan
konsep istilah tersebut sebagai berikut. Pendelkatalah seperangkat
asumsi berkenaan dengan hakekat bahasa, dan beiajagajar
bahasa. Metode adalah rencana menyeluruh penyzgiaasa secara
sistematis berdasarkan pendekatan yang ditentukeknik adalah
kegiatan yang diimplementasikan dalam kelas, seldeagan metode

dan pendekatan yang telah dipilih.

b. Pendekatan
Pengajaran bahasa Arab berkait erat dengan aspek-as
pengajarannya itu sendiri yang mencakup pendek@g@proach),
metode Inethod, dan tekhnik-tekniknya téchniqué¢. Edward M.
Anthony menjelaskan bahwa pendekatan sebagai aksoenupakan
serangkaian asumsi hakikat bahasa dan pembelajharasa
(Anthony, 1965:93). Asumsi yang berhubungan derganbelajaran
bahasa mencakup aspek mendengar/menyialdkt(ma), bercakap-
cakap él-kalam), membaca gl-gi&’ah), dan menulis gl-kitdbah
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(Faraj:6). Empat keterampilan ini selanjutnya akem@mbangun

metode-metode atau model-model dalam pengajaraasBakrab.
Beberapa pendekatan pengajaran bahadadapat diuraikan

sebagaimana dibawah ini:

1. PendekataAll-in-One System

Pendekatan ini memandang bahwa bahasa sebagan siste
terdiri dari unsur-unsur fungsional yang menunjugatu-kesatuan
yang tak dapat dipisah-pisahkantégral). Kekurangan salah satu
unsur atau sub sistem dalam suatu sistem akanmbalkian
gangguan dan hambatan bagi unsur lainnya. Subsibrasa
yang dimaksud terdiri dari tata-bunyi, kosakatéa-talimat, dan
ejaan (tulisan) (Izzan, 2004:98).

Pendekatan ini berasumsi pengajaran bahasa hanuadi
dengan mengajarkan kemahiran menyimak atau mendemga
bunyi bahasa dalam kata atau kalimat, dan melatih
pengucapannnya sebelum pelajaran membaca dan menuli
dilakukan. Jadi, urutan pengajaran kemahiran bedmhadalah
menyimak &l-istimad), berbicara dl-kalanm), membaca g|-
gird'ah), dan menuliskjtabah).

Pendekatan All in one system atau pendekatan
komperhensif mengacu kepada fungsi bahasa bagisianlack
C. Richards (1990:116) menguraikan bahwa bahasailikietiga
fungsi utama, yaitu: (1) deskriptif, (2) eksprediéin (3) sosial.

Fungsi deskriptif bahasa adalah untuk menyampaikan
informasi faktual. Fungsi ekspresif ialah membenformasi
keadaan pembicara itu sendiri, mengenai perasaasgannya,
kesenangannya, prasangkanya, dan pengalaman-peagajang
telah lewat. Sedangkan fungsi sosial bahasa ialalestarikan

hubungan-hubungan sosial antar manusia.
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Istilah lain yang sepadan dengan pendekatan korapsifh
adalah pendekatan holistik. Pendekatan holistiknenurut David
Nunan (1988:361) memiliki karakteristik-karaktelstsebagai
berikut:

1. Fokus kepada kemampuan berkomunikagocus on
communicatioh

2. Pemilihan pokok kajian bahasa didasarkan ppdayang ingin
diketahui dan dibutuhkan pembelaj&elects on the basis of
what language items the learner needs to Rnow

3. Bahasa asli sehari-hari mendapat penekaBanuine everday
language is empashised

4. Bertujuan agar siswa dapat berkomunikasi sesfaktif dalam
menyelesaikan tugas-tugas (pembelajarakiim(is to have
students communicate effectively in order to cotripketask

5. Bercakap-cakap lebih banyak diberikan dibardingdengan
membaca atau menuliSgeaking is given at least as much time
as reading and writing

6. Berkecenderungan berpusat pada siskemds to be student
Centred

7. Hakikat proses pembelajaran bahasa diarahkda [ dan
penekanan lebih pada makna dari pada berReksdmbles the
natural language learning procces by concentratioig the
content/meaning of the expression rather than dim)f

Pendekatan ini berpusat pada siswa dengan menitik
beratkan kemampuan berkomunikasi siswa secara ifefeddi
pengajaran dan latihan bercakap lebih banyak didertdibanding
pengajaran membaca atau menulis. Pendekatan iat fjéq@m

digunakan untuk mencapai kemampuan berkomunikhariskari.
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2. Pendekatan Parsiddrsial Approach

Pendekatan ini memandang secara parsial sesuaardeng
kebutuhan, sehingga pembelajaran diarahkan padk aspentu
dalam bahasa, misalkan aspek gramatika dan meradriem,
berbicara, menulis, atau kemampuan berbahasa ddisiplin-
disiplin tertentu. Misalnya bahasa akademik, bah&ssnis,
hiburan, dan lain-lain. Pendekatan ini dikenal jugangan
pendekatan formal atau pendekatan tradisional ysgai juga
dengan pendekatambntagu Semanti¢Abbot, 1999:2-20).

Pendekatan ini digunakan untuk mencapai kompetensi
tertentu. Misalnya target yang ingin dicapai adak@mampuan
menulis maka guru akan lebih fokus pada pembelajaranulis.
Misalnya bagaimana cara menulis yang benar, bagairkaidah
penulisan bahasa Arab dan banyak melakukan latrhanulis
bahasa Arab hingga pengembangan praktek menulisdkelas,

seperti di majalah dinding, chating, atau email.

c. Metode

Metode merupakan rencana program yang bersifat ahgmog
(holistik-komperhensif yang berhubungan erat dengan teknik
penyampaian materi secara teratur dan tidak sakmggntangan dan
didasarkan pada satu pendekatan tertentu. Kalatwoagp bersifat
aksimatis maka metode justru bersifat prosedumda(i, 2004:83).
Menurut M. Atsir Semi (1990:118-126) ada dua keloknpnetode
pembelajaran bahasa. Kelompok pertama adalah mptadbelajaran
secara umum dan kedua kelompok pembelajaran khidegde
pembelajaran umum yang dimaksud bahwa metode tdrdmikan
hanya saja dalam objek material bahasa melainkgek-objek

37



material lainnya juga seperti ceramah, diskusigpgran individual,
pengajaran audio tutorial, simulasi, laboratorigliam lapangan.
Metode pembelajaran khusus adalah metode yanguadkan
dari pendekatan-pendekatan bahasa itu sendirirtsepetode tata
bahasa, penerjemahan, metode langsung, metode fasardahasa,
metode alamiah, metode linguistik, dan metode Mgnurut William
F. Mackey (1956:139) metode pembelajaran bahasg asitidaknya
ada lima belas macam diantaranya:
a. Metode FonetikRhonetics Method

Metode ini dikenal juga dengan metode ucaparal(
method. Karena dianggap sebagai usaha penyempurnaan dari
metode langsung, ia biasa disebut juga reform ndetldadi,
metode ini berhubungan erat dengan metode langs$vdagurut
metode fonetik, pelajaran sebaiknya diawali olefihda-latihan
pendengararefr training bunyi. Setelah itu, diikuti oleh latihan-
latihan pengucapan bunyi terlebih dahulu, diternskamudian
oleh kata, kalimat pendek, dan akhirnya kalimat gydabih
panjang. Lalu, kalimat-kalimat tersebut dirangkaikanenjadi
percakapan dan cerita. Metode ini disebut metodetifo karena
materi pelajaran ditulis dalam notasi fonetik, bulgaan seperti
yang lazim digunakan.

Gramatika diajarkan secara induktif, sedangkanjsrala
mengarang terdiri dari penampilan kembali (repregdukentang
apa yang telah didengar dan dibaca.

b. Metode Membacaeading Method

Sesuai dengan namanya, metode ini diperuntukan bagi
sekolah-sekolah yang bertujuan mengajarkan kenrahiiembaca
dalam bahasa asing. Materi pelajaran terdiri dagabn yang

dibagi-bagi menjadi beberapa seksi pendek. Setelsi satau

38



bagian diawali atau didahului oleh daftar kata-katag maknanya
diajarkan secara konstektual. Maksudnya, kata-Kata kalimat
yang diucapkan dan diajarkan selalu dikaitkan deriggemahan
atau gambar-gambar. Setelah, sampai tahap pajarpalenguasai
kosa kata, bacaan tambahan dalam bentuk ceritanatal mulai
digjarkan. Pembacan cerita atau novel diharapkampatda
meningkatkan penguasaan pelajar terhadap kosalatiegga
mereka menjadi lebih mantap.

c. Metode GramatikaMethod Grammer

Ciri khas metode gramatika adalah penghapalan ratura
aturan gramatika dan sejumlah kata-kata tertenata-Kata ini
kemudian dirangkaikan menurut kaidah tata-bahasg perlaku.
Jadi, kegiatan merangkai kata itu merupakan prakeskerapan
kaidah-kaidah tata bahasa. Seorang pengajar tidakgajarkan
tata bahasa, tetapi lebih banyak mengisi jam mangg untuk
mengajar tentang bahasa. Pengajar bukan mengajegkandaian
berbahasa, melainkan mengajar tentang bahasa.

Menurut metode gramatika ini, pengetahuan kaidatiaka
tata bahasa dianggap lebih penting daripada keamahintuk
menggunakan tata bahasa itu. Kegiatan-kegiatanpaelatihan
ucapan atau penggunaan bahasa secara lisan sahalisdélaikan.

d. Metode TerjemahT¢anslation Methoy

Berdasarkan namanya, metode terjemah menitik lseratk
kegiatan-kegiatannya berupa cara penerjemahan rbheaaan.
Biasanya, metode ini diawali oleh penerjemahan smlzesing ke
dalam bahasa pelajar, dan kemudian sebaliknya.ribdaénya,
metode gramatika, metode terjemah ini sangat cocolk kelas
yang berjumlah besar dan tidak memerlukan seorarggar

yang harus memiliki penguasaan bahasa asing se&éfaatau
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pendidikan khusus untuk mengajar bahasa. Metodedak hanya
mudah untuk melaksanakannya, tetapi juga murahiakeegutama
metode ini ialah proses penerjemahan, dan samé# sdkk ada
usaha untuk mengajarkan ucapan. Karena itu, sggaran
memberi gambaran tentang kaidah bahasa, kata-kaig lyarus
diterjemahkan, kaidah tata bahasa yang harus djhdgua latihan
penerjemahan.
e. Metode Gramatika-Terjemah
Metode ini merupakan gabungan antara metode grcemati
dan metode terjemah. Ciri-ciri metode gramatikgeteah dengan
sendirinya sama dengan ciri-ciri kedua metode beftseantara
lain.
1. Tata bahasa yang diajarkan adalah tata bébrasal.
2. Kosakata bergantung pada bacaan yang teldindip
3. Kegiatan belajar terdiri dari penghapalan Kaikaidah tata-
bahasa dan penerjemahan kata-kata tanpa kaitan éalamat
(konteks).
4. Lalu, dilanjutkan oleh penerjemahan bacaandragaendek,
dan penafsiran (interpretasi).
5. Latihan ucapan tidak diberikan, kalaupun diaeri kalaupun
diberikan hanya sesekali saja.
f. Metode GabungariE(ectic Methodl
Menurut metode ini, cara mengajar yang paling tepat
adalah menggunakan gabungan dari unsur-unsur yenagpat
dalam metode langsung dan gramatika-terjemah. Kieamh
berbahasa diajarkan menurut urutan-urutan: pereakalatinan
menulis, memahamicOmprehension dan membacardading.
Kegiatgan lain yang dilakukan dalam kelas adalaiuee latihan

lisan, membaca keras, dan tanya jawab. Selain afatih
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penerjemahan dan pelajaran tata-bahasa yang dédykaga
digunakan alat peraga yang bisa didengar dan t{iualio-visual
aidg). Masyarakat Perancis mengenal metode pembelsgarzerti
ini sebagai metode aktif .

g. MetodeMim-Mem(Mimicry-Memorization Method

Mim-mem merupakan singkatan damimicray (meniru)

dan memorizattion(menghapal) atau proses pengingatan sesuatu

dengan menggunakan kekuatan memori. Metode ini aggang
disebutinformant-drill method Disebut demikian karena latihan-
latihannya dilakukan oleh selain seorang penggjaga oleh
seorang informan penutur astiative informant Menurut metode
ini, kegiatan belajar berupa demontrasi dan latibahnill)
gramatika dan struktur kalimat, teknik pengucapasan
penggunaan kosakata dengan mengikuti atau meniguiandan
informan penutur asli. Ketika melakukan latihaative informant
bertindak sebagai seoradgll master. la mengucapkan beberapa
kalimat sampai akhirnya menjadi hafal. Gramatikajatkan
secara tidak langsung melalui model-model kalimat.
Metode-metode di atas bisa diterapkan dalam pexjaioeh
bahasa Arab, tentu saja harus disesuaikan dengadelggan dan
target kompetensi yang ingin dicapai. Guru bisa gganakan satu
metode atau lebih jika diperlukan. Guru juga bisangembangkan
atau memodifikasi metode yang telah ada dan digesualengan
kondisi guru, sekolah dan terutama kondisi siswar ggmbelajaran
lebih terarah dan efektif sehingga dicapai hasihgyanaksimal.
Misalnya pengajaran kosa kata guru bisa menggunalkesnde fonetik

dan metode meniru dan menghafal.
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d. Teknik
Teknik adalah kegiatan spesifik yang diimplemektasdalam
kelas dan selaras metode dan pendekatan yangdigldgih. Teknik
pengajaran bahasa Arab bisa berarti langkah-langleddim sebuah
pembelajaran sehingga proses kegiatan pembelagaiamah materi
berlangsung dengan lancar dan efektif.
1. Pengajaran Menyimak
a. Apersepsi
b. Guru harus menjadikan dirinya teladan sebagayimak yang
baik
c. Guru harus lunak dan bijak dalam memberikanematang
harus disimak siswa
d. Guru harus menciptakan suasana menyenangkan yang
menjadikan siswa menikmati pembelajaran
e. Diupayakan supaya ada jeda yang memadai, jaderima
menyimak diperdengarkan dalam ritme yang wajar
Teknik pengajaran menyimak dengan suasana
menyenangkan dan jeda dengan ritme memang diparlagar
siswa dapat berkonsentrasi dalam upaya memahanmanmakteri
yang disimak. Guru bisa memperdengarkan materiatengonasi
yang disesuaikan dengan isi materi, misalnya dalam
memperdengarkan sebuah percakapan. Guru juga bisa
menggunakan alat Bantu seperti kaset atau videq yaarisi
percakapan atau bacaan biasa.
2. Pengajaran berbicara
a. Siswa hanya berbicara mengenai sesuatu yajagkdin
b. Siswa dilatih untuk selalu menyadari/paham dangpa yang

dibicarakan
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C.

d.

Guru tidak boleh memotong pembicaraan siswa &tdalu

banyak mengoreksi kesalahan siswa

Guru tidak menuntut siswa berbicara seperhgexrab
Pengajaran berbicara harus dilakukan dengan kanya

latihan berbicara agar siswa semakin terbiasa damaai lancar

membaca bacaan bahasa Arab.

3. Pengajaran kosa kata

a.
b.

®

Guru mngecapkan kata baru dan siswa mempeahatik
Guru menuliskan kata baru di papan tulis derigaakat yang
lengkap

Guru menjelaskan makna kata dengan teknik gasgai

Guru menjelaskan kata itu dalam kalimat untwkmperjelas
fungsi tata bahasanya

Guru mengulangi kosa kata tersebut secarak&lagelompok

dan individu
Pengajaran kosa kata akan lebih mudah jika ditaku

dengan metode tematik, misalnya tema tentang dekolaka

diberikan kosa kata tentang apa saja yang adalsdékdlah, seperti

guru, siswa, kelas, halaman, dan lain-lain.

4. Pengajaran tata bahasa

a.

Guru diperkenankan memberikan kaidah umum yang
mendasari sebuah struktur

Konsep gramatika sepeftil, isim, huruf,dan lainnya tidak
perlu diperkenalkan dengan pemula

Guru sebaiknya membandingkan struktur yang akajarkan
dengan struktur yang sudah dipahami atau perngdrkia

Guru harus memperhatikan aspek bentuk dan msdedigus
ketika mengajarkan struktur kalimat

Guru mengoreksi pekerjaan setiap siswa.
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Teknik pengajaran yang diuraikan di atas bigaddan
pedoman dalam proses pembelajaran bahasa ArabajBengtata
bahasa membutuhkan latihan yang terus-menerus dan
berkelanjutan sampai siswa benar-benar paham bahkéal.
Pengajaran ini juga butuh ketelitian guru dalam goeeksi setiap

pekerjaan siswa.

3. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab
Tujuan dalam mempelajari bahasa Arab adalah sebagkut:

1. Tujuan penting dalam rangka sistem pembelajgedmi merupakan
suatu komponen sistem pembelajaran yang menjéditdiak dalam
merancang sistem yang efektif, yang menjadi kuradard rangka
menentukan tujuan pembelajaran adalah kebutuhama,sisnata
pelajaran dan guru itu sendiri.

2. Berdasarkan kebutuhan siswa dapat ditetapkan yapg hendak
dicapai, dikembangkan dan diapresiasikan untuk tdagantukan
hasil-hasil pendidikan yang di inginkan. Guru itandiri adalah
sumber utama bagi para siswa dan dia harus mampulisielan
memilih tujuan-tujuan pendidik yang bermakna dampatladiukur
(Hamalik, 1995: 75-76).

Tujuan pembelajaran di atas berpusat pada kioddrs peran
guru dalam sebuah proses pembelajaran.
Adapun tujuan umum dalam mempelajari bahasa Arab ya

1. Agar siswa dapat memahami Al-Qur'an dan Haskisagai sumber
hukum agama Islam dan ajaran-ajarannya.

2. Dapat memahami dan mengerti buku-buku agamakdbodayaan
Islam yang tertulis dalam bahasa Arab

3. Sebagai alat bantu sebagai alat pembantui&edainnya.
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4. Untuk membina ahli bahasa yang benar-benaegsainal (Depag,
1997:117)

Tujuan pembelajaran menurut Kementrian Agama tds a
bersifat lebih umum dan meluas dimana setelah adg@®ynbelajaran
bahasa Arab maka diharapkan siswa bisa memaha@uran, Hadits,
dan buku keislaman lain dan menjadi ahli bahaseay yamofessional.
Menurut hemat penulis, kedua aspek tujuan pembatajgahasa Arab di
atas saling berkaitan dan bisa dijadikan satu-kesat Guru adalah
komponen penting dalam pembelajaran ini. Guru yaagnahami kondisi
dan kebutuhan siswa akan mengupayakan dan mergalgggmbelajaran
dengan metode dan teknik yang tepat dan sangat ngknkan
ketercapaian hasil yang maksimal. Kemampuan i@ tisnjadikan siswa
lebih mudah untuk mengembangkan kemampuannya dedlslgdahasa
yang professional yang mampu memahami literatusl&eian yang
berbahasa Arab. Pencapaian hasil seperti ini tgattidak mudah dan

harus selalu dilakukan latihan-latihan yang intedan berkelajutan.

. Bahasa Arab dan Implementasi KT SP
a. Pelaksanaan KTSP
Standar Nasional Pendidikan memuat pengertian b&WaP

adalah kurikulum yang disusun dan dilaksanakan wlaking-masing
satuan pendidikan. Penyusunan KTSP dilakukan oletuas
pendidikan dengan memperhatikan dan berdasarkamdasta
kompetensi serta kompetensi dasar yang dikembangkdn BSNP
(Mulyasa, 2006:2). Acuan Kementrian Agama menyatakahwa
KTSP merupakan perangkat rencana dan pengaturatangen
kompetensi dan hasil belajar yang harus dicapavasigenilaian,

kegiatan belajar mengara dan pemberdayaan sumparpaadidikan
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dalam pengembangan kurikulum Madrasah ( Depag, :2D0RTSP
oleh Undang-undang dan Peraturan Pemerintah selbagjauit:

1. UU No. 20 Th. 2003 tentang standar nasionahdjoikan,
beberapa yang menjadi dasar pengembangan KTSHuprci
dalam UU seperti peningkatan iman dan taqwa, pé&aiag
akhlaqg mulia, kerangka potensi daerah dan tunfpgambangunan.
PP No. 19 Th. 2005 tentang standar nasiomaligi&an.
Permendiknas No. 22 Th. 2006 tentang stasdar i
Permendiknas No. 23 Th. 2006 tentang stasddan kelulusan
Permendiknas No. 24 Th. 2006 tentang pelaksanamor 22 dan
23

Pedoman KTSP diatas memberi peluang kepada selntak

a ~ N

mengatur dan membuat sendiri kurikulum pelajaramgyakan
diterapkan disekolah masing-masing sesuai konkisnampuan, dan
kebutuhan sekolah, siswa dan masyarakat di sekitgkungan
sekolah.

Ada beberapa aspek yang harus dipenuhi dalam péxagean
silabus kitdbah bahasa Arab. Aspek pertama adalah aspek ilmiah.
Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi mudddam silabus
harus benar, logis dan dapat dipertanggungjawab&eara keilmuan.
Aspek kedua adalah aspek relevan, maksudnya rusngkup,
kedalaman, tingkat kesukaran, dan urutan penyajiateri dalam
silabus disesuaikan dengan karakteristik pesedd,dyakni tingkat
perkembangan intelektual, sosial, emosional, dantisd peserta
didik. Relevan mengandung arti kesesuaian ataurasse antara
silabus dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakaakae lulusan.
Lulusan di lapangan harus sesuai dengan tenagadidgpangan baik
secara kualitas maupun kuantitas. Silakit&bahsudah sesuai dengan

aspek relevan. Ketiga adalah aspek fleksibel, yatipelaksanaan
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program, peserta didik, dan Ilulusan memiliki ruaggrak dan

kebebasan dalam bertindak. Guru sebagai pelakstatauss tidak

harus menyajikan program dengan konfigurasi sefgaldm dokumen
tertulis saja tetapi dapat mengakomodasi ide-ideau batau

memperbaiki ide-ide sebelumnya. Keempat aspek roitdis, artinya
silabus mengandung arti bahwa ruang lingkup konmgetelasar,
indikator, materi pokok pengalaman belajar, suntiedsjar dan sistem
penilaian yang dikembangkan memperhatikan perkeg#animu

pengetahuan, teknologi, seni mitakhir dalam kelatdumyata dan
peristiwa yang sedang terjadi di masyarakat.

Beberapa hal yang perlu dipahami dalam kaitannysgate
KTSP adalah:

1. KTSP dikembangkan sesuai dengan kondisi umunuasat
pendidikan, potensi dan karakteristik daerah ssosial budaya
masyarakat setempat dan peserta didik.

2. Sekolah dan komite sekolah mengembangkan KT
silabusnya berdasarkan kerangka dasar kurikulumk@amentrian
Agama yang bertanggung jawab di bidang pendidikan.

3. KTSP untuk setiap prodi Perguruan Tinggi dikangkan oleh
masing-masing Perguruan tinggi dan mengacu padadasta
nasional pendidikan.

KTSP dikembangkan sesuai dengan kondisi umum satuan
pendidikan, potensi dan karakteristik daerah sexaial budaya
masyarakat setempat dan peserta didik. Dalam pengaskurikulum
tetap harus mengacu pada ketentuan pembuatan ssikdraentrian
Agama atau Kementrian Pendidikan Nasional.

Secara khusus diterapkannya KTSP adalah untuk:

1. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirgan inisiatif

sekolah dalam mengembangkan sumber daya yangitersed
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2. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan nmakgh dalam
pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputusa
bersama.

3. Meningkatkan kompetensi yang sehat antara sapeadidikan
tentang kualitas yang akan dicapai (Mulyasa, 2(06:2

Penyusunan kurikulum yang disesuaikan dengan kondis
sekolah dan daerah bisa dijadikan sebagai ciri kteas karakteristik
sekolah sekaligus meningkatkan mutu sekolah danbeetayaan
daerah setempat. Kebudayaan dan karakteristik lfrgegs&etrampilan,
kerajinan, kesenian dan lain-lain) daerah seterygag tadinya mulai
menurun dan kurang diminati bisa kembali terangKat.ini juga bisa
mengembalikan derajat dan nilai kebudayaan darktaistik daerah

di mata siswa dan masyarakat pada umumnya.

b. Pembelajaran Bahasa Arab dalam KTSP

Pengembangan mutu pendidikan yang tercakup dalaikukum
harus sejlan dengan standar isi yang ditentukdnpdenerintah. Standar
isi ini adalah ruang lingkup materi dan tingkat latensi yang
dituangkan dalam criteria tentang kompetensi luluskompetensi
bahasa kajian, kompetensi mata pelajaran, danusil@@mbelajaran
harus dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang jdais pendidikan
tertentu. Berdasarkan penjelasan di atas, eksisteasa pelajaran
bahasa Arab juga semakin jelas. Artinya arah tujpambelajaran
bahasa Arab semakin mengakomodasi kepentingan,tutebyu serta
potensi suatu daerah dari bahasa Arab itu sendiri.

Standar kompetensi lulusan mata pelajaran bahasab Ar
ditentukan oleh guru bahasa Arab melalui Musyawa@hu Mata
Pelajaran (MGMP) dan di satuan sekolah dengan nwimbangkan
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standar kompetensi lulusan BSNP. Adapun standapé&teansi lulusan

mata pelajaran bahasa Arab sebagai berikut:

1. Mampu mengungkapkan pendapat, perasaan, dararpikiecara
tertulis dengan menggunakan ungkapan komunikagshkata dan
struktur kalimat yang tepat dengan menggunakark@sa kata.

2. Siswa mampu menerapkan tata bahasa dalamuwtikaitmat serta
mampu menentukan jabatan kalimat yang mengandumgloisim,
f'il, huruf, dan lain-lain.

3. Siswa mampu membaca dan memahami berbagai temgan
makna kata dan kesimpulan yang tepat.

4. Siswa mampu melakukan Tanya jawab dengan barakadengan
menggunakan ungkapan khusus serta mampu menddskmipgma
benda dan tempat secara sederhana sesuai dengan tem

5. Siswa mampu menyusun Kkata-kata yang diberikataraeacak
menjadi kalimat, dan menyusun kalimat-kalimat yadigerikan

secara acak menjadi paragraf.

Selanjutnya jika pengembangan bahasa Arab dalamPKTS

ditinjau maka sebenarnya peluang bahasa Arab sertexkiuka untuk
menjadi mata pelajaran di beragai sekolah baik idgklngan
Kementrian Agama dan Kementrian Diknas. KTSP jugamomat
muatan lokal dan bahasa asing lain untuk dijadikateri tambahan
dengan memperhatikan beberapa pertimbangan séq@esakteristik
peserta didik, kebutuhan, sarana prasarana daniskandsyarakat.
Muatan bisa berupa bahasa asing selain bahasaisinggsenian
daerah, adat istiadat, ketrampilan dan kerajin@nada

Mata pelajaran bahasa Arab bisa menjadi pilihanetzgia
sekolah SMA sebagai bahasa asing lain dengan makesunohgkatkan
penguasaan bahasa Arab sebagai bahasa dunia lsah@sa Inggris

sehingga peserta didik dipersiapkan untuk memasakglobal.
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Pemberlakuan KTSP juga memberi dampak kepada metode
pembelajaran bahasa Arab. Hal ini tidak mempengamétode
pembelajaran bahasa Arab. PP No. 19 Th. 2005 d&sahyat 1
menyatakan bahwa proses pembelajaran pada satuaidigan
diselenggarakan secara interaktif, aktif, menyekang menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi akiifeh karena itu
pembelajaran bahasa Arab juga harus membuat indeaismetode-
metode yang membelenggu siswa menjadi metode ykahktifedan

menyenangkan.

C. Kitabah
1. Pengertian Kitdbah
Kitdbah adalah ketrampilan menulis bahasa Argi.merupakan
salah satu kompetensi yang harus dicapai dalam glejakan bahasa
Arab. Kompetensi pembelajaran bahasa Arab ada eygat mendengar
(istim&@’), bercakapKalam), membacadird’ah), dan menulisKitabah)
Kemahiran menulis menyangkut 3 hal yaitu:
a) Kemahiran membuat alphabet
Kemahiran membuat alphabet dimaksud untuk menyatdkayi
berbeda-beda antara bahasa yang lain
b) Kemahiran mengeja
Kemahiran mengeja ini akan berkembang menjadi nkadif kalimat
yaitu mengubah kalimat yang ada dengan unsur yaaig, |
menyempurnakan kalimat yang belum selesai atau unhamgkalimat
aktif menjadi pasif, begitu sebaliknya.
c) Kemahiran menyatakan perasaan dan pikiran méldisan atau

yang lazimnya disebut komposisi.
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2. Pembelajaran Kitdbah
a. Metode
1. Metode Langsung

Metode pengajaran langsung dirancang secara khusuk
mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuaedomal dan
pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan ok dapat
dipelajari selangkah demi selangkah. Metode tetsebdasari
anggapan bahwa pada umumnya pengetahuan dibagiydkai
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedeklaratif
berarti pengetahuan tentang bagaimana melakulsaratse Dalam
metode langsung, terdapat lima fase yang sangdingerGuru
mengawali dengan penjelasan tentang tujuan damn kskakang
pembelajaran serta mempersiapkan siswa untuk meaeri
penjelasan guru. Hal itu disebut fase persiapanndativasi. Fase
berikutnya adalah fase demontrasi, pembimbingamggxekan, dan
pelatihan lanjutan.

Pada metode langsung bisa dikembangkan dengank tekni
pembelajaran menulis dari gambar atau menulis dajsung dan
atau perbandingan objek langsung. Teknik menalisghmbar atau
menulis objek langsung bertujuan agar siswa daauiis dengan
cepat berdasarkan gambar yang dilihat. Misalnyay menunjukkan
gambar kebakaran yang melanda sebuah desa atdamatigsung
kejadian kebakaran sebuah desa, dari gambar térsesiea dapat
membuat tulisan secara runtut dan logis berdasaykanbar.

b. Metode Komunikatif

Desain yang bermuatan metode komunikatif harus alermc
semua keterampilan berbahasa. Setiap tujuan dissgkan ke
dalam pembelajaran. Setiap pembelajaran dispeaifikke dalam

tujuan kongkret yang merupakan produk akhir. Sebpaduk di
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sini dimaksudkan sebagai sebuah informasi yangtdaipahami,
ditulis, diusahakan, atau disajikan ke dalam ngpiistik. Sepucuk
surat adalah sebuah produk. Demikian pula sebuahtgte pesan,
laporan atau peta juga merupakan produk yang daiphaat dan
diamati, sehingga produk-produk tersebut dihasilkarelalui
penyelesaian tugas yang berhasil. Metode komuhikdsipat
dilakukan dengan teknik menulis dialog. Siswa misnulialog
tentang yang mereka lakukan dalam sebuah aktiitegiatan ini
dapat dilaksanakan perseorangan maupun kelompok.
c. Metode Integratif

Integratif berarti menyatukan beberapa aspek kendaatu
proses. Integratif terbagi menjadi interbidang stah antarbidang
studi. Interbidang studi artinya beberapa aspekndadatu bidang
studi diintegrasikan. Misalnya, menyimak diintegkaa dengan
berbicara dan menulis. Menulis diintegrasikan dangambaca dan
berbicara. Materi kebahasaan diintegrasikan derkgaarampilan
bahasa. Sedangkan antarbidang studi merupakarintegrgsian
bahan dari beberapa bidang studi. Misalnya; aftanasa Indonesia
dengan matematika atau dengan bidang studi lainnyzalam
pembelajaran bahasa Indonesia, integratif intengidstudi lebih
banyak digunakan. Saat mengajarkan kalimat, gutaktisecara
langsung menyodorkan materi kalimat ke siswa tetdigivali
dengan membaca atau yang lainnya. Perpindahanayar diecara
tipis. Bahkan, guru yang pandai mengintegrasikanypmpaian
materi dapat menyebabkan siswa tidak merasakanindat@an
materi. Integratif sangat diharapkan oleh KurikuluBahasa
Indonesia Berbasis Kompetensi. Pengintegrasianimgplilasikan
sesuai dengan kompetensi dasar yang perlu dinsigdwa. Materi

tidak dipisah-pisahkan. Materi ajar justru merupakasatuan yang
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perlu dikemas secara menarik. Metode inregratibtidpgaksanakan
dalam pembelajaran mambaca dengan memberi cataesmarn
Siswa dapat membuat catatan yang diangap pentag katlimat
kunci sebuah bacaan. Dalam melakukan kegiatan neamba
sekaligus siswa menulis.

d. Metode Tematik

Dalam metode tematik, semua komponen materi
pembelajaran diintegrasikan ke dalam tema yang sdataan satu
unit pertemuan. Perlu dipahami bahwa tema bukatulgian tetapi
alat yang digunakan untuk mencapai tujuan pembalajalema
tersebut harus diolah dan disajikan secara konteksts,
kontemporer, kongkret, dan konseptual.

Tema yang telah ditentukan harus diolah sesuai ateng
perkembangan dan lingkungan siswa. Budaya, sosi@n
religiusitas mereka menjadi perhatian. Begitu psiatema yang
disajikan secara kontemporer sehingga siswa senapg. yang
terjadi sekarang di lingkungan siswa juga harusatess dan
terdiskusikan di kelas. Kemudian, tema tidak dksaji secara
abstrak tetapi diberikan secara kongkret. Semuavasislapat
mengikuti proses pembelajaran dengan logika yampgngainya.
Siswa berangkat dari konsep ke analisis atau datisess ke konsep
kebahasaan, penggunaan, dan pemahaman.

e. Metode Konstruktivistik

Asumsi sentral metode konstruktivistik adalah (zelatu
menemukan. Artinya, meskipun guru menyampaikanatedepada
siswa, mereka melakukan proses mental atau keig& atas
informasi itu agar informasi tersebut masuk ke mafgemahaman
mereka. Konstuktivistik dimulai dari masalah (sgrimuncul dari

siswa sendiri) dan selanjutnya membantu siswa nhesgi&an dan
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menemukan langkah-langkah pemecahan masalah tersédode
konstruktivistik didasarkan pada teori belajar ktifnyang
menekankan pada pembelajaran kooperatif, pembatageneratif
strategi bertanya, inkuiri, atau menemukan dan r&gtpilan
metakognitif lainnya (belajar bagaimana seharus®jajar).
f. Metode Kontekstual

Pembelajaran kontekstual adalah konsepsi pembataj@ng
membantu guru menghubungkan mata pelajaran dengaasis
dunia nyata dan pembelajaran yang memotivasi sisgar
menghubungkan pengetahuan dan terapannya dengathu e
sehari-hari sebagai anggota keluarga dan masygpakhna, 2001).
Pembelajaran dengan menggunakan metode ini akarp@nemdah
dalam pembelajaran menulis. Anak dimotivasi aganmamenulis.
Menurut Nur (2001) pengajaran kontekstual memurgiinsiswa
menguatkan, memperluas, dan menerapkan pengatadaan
keterampilan akademik mereka dalam berbagai macaaman
dalam sekolah dan di luar sekolah agar siswa daesmbecahkan
masalah dunia nyata atau masalah yang disimulasie&benarnya
siswa dalam belajar tidak berada di awan teta@dzedi bumi yang
selalu menyatu dengan tempat belajar, waktu, sjitdas suasana
alam dan masyarakatnya. Metode yang dianggap tapaik
mengembangkan pembelajaran adalah metode kontekstua
(Contextual Teaching and Learning). Adapun metodle diapat
diterapkan dalam salah satu pembelajaran menuisrigsi. Siswa
dapat belajar dalam situasi dunia nyata tidak dafama awang-

awang.
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b. Teknik

Keterampilan menulis adalah salah satu dari empat
keterampilan berbahasa yang mesti dimiliki dan adai, karena
keterampilan ini merupakan keterampilan yang apfikaalam
kehidupan sehari-hari sebagaimana keterampilannyain yaitu
menyimak, berbicara, dan membaca.

Tahap-tahap latihan menulis yang langsung berhubung
dengan kegiatan bagi diri siswa atau peserta didialah sebagai
berikut:

1. Mencontoh

Kegiatan mencontoh sepintas lalu nampaknya tidak ad
gunanya dan membuang waktu saja. Tetapi sebenaktifitas ini
tidaklah semudah yang kita bayangkan (Fuad Effepd2: 144).
Mencontoh adalah merupakan kegiatan yang mekaatad, berarti
siswa tidak belajar apa-apa. Pertarmswa belajar melatih diri
menulis dengan tepat sesuai dengan contoh. Kethve belajar
mengeja dengan benar. Ketigaiswa berlatih menggunakan
bahasa Arab yang benar.

Sebagian besar para ahli dalam pengajaran bahaga se
bahwa membaca dapat memperbaiki mengarang (Fuaehdyff
2002: 145). Lebih banyak murid membaca, lebih blngapat
diharapkan karangannya menjadi lebih baik. Mendonpasti
melalui proses membaca. Karena itu dengan mencontahd
terlatih membaca juga, dan apabila ini dikerjakaanghn
sistematis perbaikan dalam karang-mengarang dépsatgkan.

2. Reproduksi

Ada dua macam reproduksi, yaitu menulis apa yalad te

dipelajari secara lisan dan imlak (Fuad Effendy)2d.45).
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3.

a. Menulis apa yang telah dipelajari secara lisan

Pembelajaran membaca, juga dapat dipergunakan
sebagai latihan dalam hal ini. Pola kalimat yargsanya
dikerjakan secara lisan dapat juga dipakai sebagaan
menulis.

b. Menulis apa yang telah dipelajari secara imla’

Pembelajaran imlak banyak sekali faedahnya asal
saja bahan yang diimlakkan dipilih dengan cernratak
disamping melatih ejaan juga melatih penggunaabagey
telinga seperti halnya pembelajaran mendengar,gogag
juga dilatih sekaligus.

Imla’

Sesuai dengan tujuan dari pada imla’ yang meliputi
penulisan huruf, lafal, pola kalimat, dan ejaangyéenar. Maka
disini imlak dibagi menjadi dua macam (Fuad Effep@02: 146),
yaitu:

a. Imla’ yang dipersiapakn sebelumnya (siswa dibentah

sebelumnya materi / teks yang akan diimlakkan).

b. Imla’ yang tidak dipersiapkan sebelumnya (siswaakid

diberitahu sebelumnya materi / teks yang akan dikkdn).

Penyajian imla’, guru sebaiknya membacakan secara
lengkap, kemudian menuliskan beberapa kata sultagan tulis
dan diterangkan maknanya. Kalau perlu siswa dikesempatan
menanyakan kata-kata tertentu dalam teks yang tddakaminya.

Guru dalam membacakan teks imla’ hendaknya memiegha
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azas-azas keefektifan membaca, baik yang bersébhahasaan
maupun yang non-kebahasaan.

Proses pembetulan imla’, pembelajaran imlak memaiuny
beberapa tehnik yang harus dipakai oleh seorang diantaranya
adalah sebagai berikut:

- Guru sendiri yang melakukan pembetulan, dengan
mengumpulkan semua hasil pekerjaan siswa dan diaatjdi

rumah
- Dipertukarkan sesama siswa dalam satu kelas

- Setiap siswa mengoreksi hasil pekejaannya senéuad
Effendy, 2002: 146).

Beberapa teknik ini, seorang guru harus bisa
mempergunakan sesuai dengan situasi dan kondistlds bagi
semua siswa. Siswa jangan dibiarkan bersifat pasipi harus
ikut serta dalam proses pembetulan.

4. Rekombinasi dan Transformasi

Rekombinasi adalah latihan menggabungkan kalimat-
kalimat yang mulanya berdiri sendiri menjadi satalirkat
panjang. Sedangkan trnsformasi adalah latihan nieigbentuk
kalimat, dari kalimat positif ke kalimat negatifalkmat berita
menjadi kalimat tanya dan sebaginya (Fuad EffeB@92: 147).

5. Mengarang terpimpin

Mengarang terpimpin ini, murid dilatih dan diperké@n
dengan penulisan alenia, walaupun sifatnya masipintein (Fuad
Effendy, 2002: 149).

6. Mengarang bebas
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Mengarang bebas itu merupakan tahap yang mengizinka
murid untuk mengutarakan isi hatinya dengan menhiita-kata dan
pola kalimat secara bebas. Namun guru hendakngp teemberikan
pengarahan-pengarahan. Mengarang bebas bila bkakali
ditugaskan, siswa bisa menjadi bingung, tidak tapa yang harus
ditulisnya. Ada baiknya kalau judul, unsur-unsurndaanjang
pengarang karangan ditentukan oleh guru dengan ikugrggertakan
siswa dalam proses penentuannya. Penentuan juduk leesuai
dengan kemampuan dan tingkat kematangan siswa (Etfaddy,
2002: 150).

Menulis Testruktur diberikan terlebih dahulu sebelmenulis
bebas. Menulis terstruktur ini dapat dilakukan dengnengikuti
bentuk-bentuk berikut ini :

1. Kalimat-kalimat yang sepadan
Peserta didik diminta untuk menulis beberapa kaliyaag
sepadan dengan kalimat tertentu, dan setelah iberikan
beberapa kata yang layak untuk menulis kalimatratitersebut.
Untuk itu perlu diberikan pola kalimatnya.
2. Alinea yang sepadan
Peserta didik diberikan sebuah alinea yang tertulis
kemudian mereka diminta untuk menulis kembali @itersebut
dengan mengubah salah satu dari kata-kata pokok yaa
padanya. Apabila pada alinea tersebut berkisaantgnseseorang
yang bernama Hatim, maka mereka diminta untuk mesiguwya
dengan seorang pemudi dengan nama Maryam misakgia.

pengganti ini tentunya akan mengullidh dhamir, sifat.
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3. Kata-kata yang dibuang
Peserta didik diminta untuk mengisi tempat yangokgs
pada sebuah kalimat dengan kata-kata yang dibusatg-kata
tersebut mungkinhuruf Jar, ataf, istifhdam, syaratatau yang
lainnya.
4. Menyusun kata-kata
Peserta didik diberikan sejumlah kata-kata, kemudia
mereka diminta untuk menyusunnya sehingga menjatuah
kalimat yang benar.
5. Menyusun beberapa kalimat
Peserta didik diberikan beberapa kalimat yang tidak
tersusun, kemudian mereka diminta untuk menyusummgajadi
sebuah alinea. Para pembelajar tidak membuat kasa-&tau
susunan kalimat. Masing-masing mesti memahamipségdimat
yang diberikan serta memahami hubungan diantar&wstalah itu
menyusunnya dengan mempertimbangkan aspek wakhpate
logika, atau cara lain yang sesuai.
6. Mengubah kalimat
Peserta didik diberikan sebuah kalimat kemudianekser
diminta mengubahnya menjadhianfi ataumutsbat atauistifham
atau khabariyyah atau juga ta‘ajjubiyah; atau dari madhi,
mudhari danamar, atau juga menjadahabni ma‘jumataumajhul
7. Menggabungkan beberapa kalimat
Peserta didik diberikan dua kalimat. Kemudian marek
diminta untuk menggabungkannya sehingga menjadiuateb
kalimat. Penggabungan tersebut menggunakan adsgitteuntuk

membatasinya atau mereka diberi kebebasan untulbatasinya.
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8. Menyempurnakan kalimat
Peserta didik diberikan sebagian dari suatu kalideat
mereka diminta untuk menyempurnakannya dengan mesatamn
kalimat pokoknya atau bukan pokok contoh.

9. Menggunakamasdar

10. Menggunakafi‘il-fi‘il yang berpreposisi

Dalam pengajaran menulis terstruktur ini guru perlu
memperhatikan hal-hal berikut ini :

1. Tidaklah semua jenis latihan menulis terstrukhemiliki tingkat
kesulitan yang sama. Dengan demikian bagi guruimastilih
sesuai dengan tingkat kemampuan berbahasa pembelaja

2. Latihan menulis terstruktur sebaiknya diberiksetelah guru
menjelaskan tentang perbaikan susunan kalimat laditlan para
pembelajar secara lisan

3. Kata-kata pada latihan itu sebaiknya sudah dikein kalangan
para pembelajar

4. Setelah para pembelajar selesai diadakan kofde&stksi ini bisa
dengan koreksi oleh masing-masing pembelajar ataupelalui
koreksi oleh guru.

5. Guru mesti berdiskusi dengan para pembelajar geren
kesalahan-kesalahan yang mereka alami dan memdndnan-
latihan latihan berulang-ulang karena tingkat kemaam siswa
yang tambahan untuk mengatasinya.

6. Setiap pembelajar mengulangi menulis latihamrsekeseluruhan
atau hanya kalimat-kalimat yang salahnya saja

Latihan menulis terstruktur memerlukan ketelitiarand
kesabaran guru karena dimungkinkan guru akan markga materi

dan memberikan berbeda.
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Menulis bebas merupakan tahap terakhir dari perkegdmn
keterampilan menulis. Para pembalajar mesti diajarketerampilan
menulis bebas secara otomatis.

Keterampilan-keterampilan tersebut adalah sebagédui :

1. Garis Tepi.

Peserta didik harus meletakkan margin (garis pmgtji
samping kiri atau kanan, margin tersebut panjandumgakira satu
inci.

2. Guru dan pembelajar harus menyepakati suatod@gienulisan
tanggal tertentu sebagaimana mereka juga menyepakapat
terbatas untuk menulis tanggal tersebut

3. Alamat

Guru dan pembelajar menyepakati adanya suatu kolom
untuk menulis alamat pada halaman bagian atas.

4. Tanda alinea

Para pembelajar harus menyediakan kolom kosongead&an
catatan samping dengan permulaan alinea sebagabapesn
dengan permulaan alinea baru.

5. Tempat Tulisan

Guru dan para pembelajar mesti menyepakati hal
penulisan, apakah dari halaman sebelah kanan sajkiai saja,
atau dari kedua-duanya. Kesepakatan juga mestikoedalam hal
penulisan untuk setiap baris dengan baris lainBgtain itu perlu
juga adanya kesepakatan mengenai tempat khusuk nnaoulis
ulang materi setelah diadakan perbaikan. Lebih atgi dengan
meringkas penulisan hanya pada halaman bagians&ja dan
halaman bagian kanan khusus untuk menulis ulangilden juga
lebih utama apabila pembelajar menulis di atas sgagar

memudahkan guru dalam memberikan perbaikan.

61



6. Alat-alat Menulis

Guru dan pembelajar sepakat untuk menulis dengasil pi
atau tinta dan warna apa yang diperbolehkan. Damikiga guru
mesti bersepakat dengan pembelajar mengenai jemtaskdan
ukurannya atau tentang buku dan ukurannya Walauyaknal
tersebut tentunya bukan merupakan masalah yangassis,
akan tetapi mempunyai peran yang cukup pentingtidak bisa
dihindari. Sering terjadi seseorang guru tidak maren tempat
yang kosong untuk perbaikan. Apabila para pembelag@nulis
tugasnya dengan tinta merah maka sebaiknya gurubetatkan
dan memilihkannya dengan tinta yang tepat. Dan guasti ingat
bahwa setelahnya dia memberikan beberapa instrdissimesti
menindaklanjutinya serta berusaha keras untuk rapkannya.
Menganggap mudah hal-hal tersebut dapat mengakibgbara

pembelajar melupakannya.

62



